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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan faktor pendorong motivasi 

pegawai Gen X dan Gen Y yang berimplikasi pada konflik antar generasi. Dari sisi 

akademik, penelitian ini akan menambah studi empiris terkait dengan teori 

generasi dan teori motivasi kerja dalam pengelolaan SDM khususnya di 

pengelolaan SDM di sektor publik di Indonesia. Dari sisi praktik, penelitian ini 

akan memberikan gambaran mengenai tantangan dan perubahan yang dihadapi 

organisasi sektor publik dalam melakukan pengelolaan SDM khususnya Generasi 

Y yang dalam waktu tidak lama lagi akan memasuki jenjang manajerial dan 

pimpinan.Dengan menggunakan metode Structural Equation Model berbasis teori 

Herzberg Two Factor Theory dikonfirmasi bahwa indikator motivator factor 

maupun hygiene factor dapat menjadi determinan konflik pada Kementerian 

Keuangan. Selanjutnya, terdapat perbedaan indikator motivator factor maupun 

hygiene factor pada generasi X dan generasi Y. Untuk Hygiene Factor, faktor 

working condition dan faktor work security merupakan faktor yang signifikan pada 

pegawai Gen X. Sementara pada pegawai Gen Y, faktor relation with supervisor 

merupakan faktor yang paling signifikan. Terakhir, terdapat perbedaan jalur 

hubungan antara dua variabel Herzberg Theory terhadap konflik. Pada Gen X, 

jalur hubungan terjadi dimulai dari Motivator Factor berkorelasi positif terhadap 

Hygiene Factor secara langsung, yang kemudian berkorelasi negatif terhadap 

konflik. Hal sebaliknya terjadi pada Gen Y. Jalur hubungan dimulai dari Hygiene 

Factor yang berkorelasi positif terhadap Motivator Factor secara langsung, yang 

kemudian berkorelasi negatif terhadap konflik. Perbedaan indikator dan jalur 

antara variabel yang mempengaruhi konflik mengindikasikan perlunya diferensiasi 

strategi pengelolaan SDM bagi generasi X dan generasi Y serta penanganan dalam 

mengelola terjadinya konflik di dunia kerja. 

  

 

Kata Kunci: Konflik lingkungan kerja, konflik antar generasi, motivasi, factor 

motivasi, faktor hygiene 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the differences of motivating factors for employees of 

Gen X and Gen Y that have implications for intergenerational conflicts. From the 

academic side, this research will add empirical study related to generational 

theory and work motivation theory in human resource management especially in 

human resource management in public sector in Indonesia. In terms of practice, 

this research will provide an overview of the challenges and changes facing public 

sector organizations in managing human resources, especially Generation Y, 

which will enter the managerial level and leadership soon.. Using Structural 

Equation Model based on Herzberg Two Factor Theory, confirmed that indicators 

of motivator factor and hygiene factor can be a determinant of conflict in the 

Ministry of Finance. Furthermore, there are differences in indicators of motivator 

factor and hygiene factor in generation X and generation Y. For Hygiene Factor, 

working condition factor and work security factor is a significant factor in Gen X 

employees. While in Gen Y employee, relation with supervisor factor is a factor 

most significant. Finally, there is a difference in the relationship path between the 

two Herzberg Theory variables to the conflict. In Gen X, the pathway of 

relationships occurring from Motivator Factor is positively correlated to Hygiene 

Factor, which is then negatively correlated to the conflict. The opposite occurs in 

Gen Y. The pathway of the relationship starts from the Hygiene Factor which is 

positively correlated to the Motivator Factor directly, which then negatively 

correlates to the conflict. Differences in indicators and path between variables 

affecting conflicts indicate the need for differentiation of HR management 

strategies for generations X and Y generation as well as handling in managing 

workplace conflict. 

 

Keyword: workplace conflict, intergeneration conflict, motivation, motivator factor, 

hygiene factor  
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